PETIKAN TULISAN
SUCI UNTUK
DIHAFAL:

“Tuhan telah
melakukan
perkara

besar kepada
kita, maka
kita
bersukacita”
(Maz. 126:3)

AYAT SUCI
MINGGU INI

Yer. 31, 7-9;
Maz. 125; 1-6;
lbr. 5, 1-6;
Markus 10, 46-52.

“"Apa yang kau kehendaki supaya Aku perbuat bagimu?” Yesus
bertanya kepada Bartimaeus. Pada masa ini, pengemis itu telah
membuang jubahnya. Dia berkata kepada Yesus, "Rabuni, supaya
aku dapat melihat!" Yesus menjawab, "Pergilah, imanmu telah
menyelamatkan engkau!" Melihatkan ini, jumlah besar yang
berkumpul di situ mulai bersurai. Itu adalah Bartimaeus dan Yesus.
Pengemis buta mengetahui keadaannya yang menyedihkan, dan
dia memohon belas kasih dan rahmat penyembuhan Tuhan.

Dalam mesej Misi Minggu, Paus Fransiskus mengatakan, 'Segala
sesuatu di dalam Kristus mengingatkan kita akan dunia tempat
kita hidup dan perlunya untuk penebusan tidak menjadi asing
bagi-Nya dan juga memanggil kita untuk menjadi bahagian aktif
dari misi ini: ‘Pergilah ke persimpangan-persimpangan jalan dan
undanglah setiap orang yang kamu jumpai di sana’ (Mat. 22: 9). Ini
ditegaskan oleh Yeremia 31: 7-9 di mana rombongan orang-orang
yang Tuhan akan 'kumpulkan dari ujung bumi,’ adalah orang-orang
buta dan lumpuh yang berada di tengah-tengah mereka. Kasih
sayang Allah bagi orang miskin dijelmakan dalam kasih
penyembuhan Yesus.

Sarah Gilbert, seorang saintis Britain yang mengembangkan vaksin
Astra Zeneca bersama pasukannya tidak melihat jutaan dolar yang
dapat dia kumpulkan, melainkan jutaan nyawa yang dapat dia
selamatkan. Oleh itu, dia berkongsi manfaat intelektual vaksin dan
bukannya mempatenkannya.

Kami sangat gembira dengan tindakan banyak NGO, syarikat,
keluarga atau individu yang berusaha untuk membantu mereka
yang memerlukan. Beberapa bulan yang lalu, Gereja Katolik
Malaysia menunjukkan tanda solidariti yang kuat ketika ia
menyokong Yayasan Tzu Chi dalam menyumbangkan peralatan
hospital. Laman web gereja juga menunjukkan banyak inisiatif
menghangatkan hati telah dilakukan oleh KED dan
ministri-ministri paroki.

Semua perkara di atas adalah tindakan belas kasihan yang tidak
mementingkan diri di hati manusia. Tetapi kita tidak boleh
bergantung pada kejayaan kita untuk menjangkau 'kerana tidak
ada orang asing, tidak ada yang dapat merasa asing atau jauh dari
belas kasih ini.' (Paus Fransiskus - Misi Minggu 2021)

Seperti Bartimaeus, marilah kita bersiap sedia demi Injil untuk
membuang jubah (keselamatan) kita. <=
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BELAS KASIH

anggillah dia/ Ini adalah respon Yesus ketika Dia
mendengar suara Bartimaeus, pengemis buta di Yerikho.
Yesus berjalan menuju ke akhir perjalanan-Nya ke Yerusalem.

Nasib-Nya menanti-Nya, namun Dia berhenti apabila
mendengar suara orang buta itu.




